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ABSTRACT

THE EFFECT OF SOYBEAN TEMPEH EXTRACT CONSUMPTION ON
WEIGHT LOSS OF WHITE RATS (Rattus norvegicus) WHICH WERE
FOUND ON A HIGH-FAT DIET

By

SYINTHIA WULAN PERDANA

Background: Obesity is a condition where there is an accumulation of fat in
adipose tissue which can be caused by various factors. Soy tempeh has
antioxidants that have the effect of helping weight loss. This study aimed to
examine the effect of consumption of soybean tempeh extract on weight loss in
white rats fed a high-fat diet.

Method: This research is an experimental study with Post Test Only Control
Group Design, using primary data by measuring mean difference in body weight
of rats. The research was conducted at the Faculty of Medicine, University of
Lampung in 2021. The sample was taken using the Simple Random Sampling
Technique, the number of samples was 30 samples. Data analysis using One
Way ANOVA with p<0.05.

Results: Mean weight difference of rats was K+=-23,4g; P1=23g; P2=36,7¢.
Data analysis using One Way ANOVA test obtained p=0.000. The Poct Hoc
LSD test showed a significant difference between all treatment groups (p<0.05).
Conclusion: There is an effect of consumption of soybean tempeh extract on
weight loss of white rats (Rattus norvegicus) which were found on a high-fat
diet.

Keywords: High-Fat Diet, Soybean Tempeh Extract, Weight Loss, White Rat



ABSTRAK

PENGARUH KONSUMSI EKSTRAK TEMPE KEDELAI TERHADAP
PENURUNAN BERAT BADAN TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus) YANG
DIBERI DIET TINGGI LEMAK

Oleh

Syinthia Wulan Perdana

Latar Belakang: Kelebihan berat badan merupakan keadaan dimana terjadi
penumpukan lemak pada jaringan adiposa yang dapat disebabkan berbagai
faktor. Tempe kedelai memiliki antioksidan yang memiliki efek membantu
menurunkan berat badan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
konsumsi ekstrak tempe kedelai terhadap penurunan berat badan tikus putih
yang diberi diet tinggi lemak.

Metode: Penelitian ini merupakan eksperimental dengan Post Test Only Control
Group Design, menggunakan data primer dengan mengukur rerata selisih berat
badan tikus. Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
pada tahun 2021. Pengambilan sampel dengan Teknik Simple Random Sampling,
jumlah sampel sebanyak 30 sampel. Analisis data menggunakan One Way
ANOVA dengan p<0,05.

Hasil: Rerata selisih berat badan tikus adalah K+=-23,4¢g; P1=23g; P2=36,7¢.
Analisis data menggunakan uji One Way ANOVA didapatkan p=0,000.
Dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD menunjukkan perbedaan signifikan antara
semua kelompok perlakuan (p<0,05).

Simpulan: Terdapat pengaruh konsumsi ekstrak tempe kedelai terhadap
penurunan berat badan tikus putih (Rattus norvegicus) yang diberi diet tinggi
lemak.

Kata Kunci: Diet Tinggi Lemak, Ekstrak Tempe Kedelai, Penurunan Berat
Badan, Tikus Putih
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Generasi milenial memiliki kecenderungan meniru gaya hidup modern serta
terus mengikuti tren yang selalu berkembang. Santapan siap saji yang
mempunyai kandungan kalori dan lemak tinggi, dan rendah akan serat
berkaitan dengan gaya hidup generasi milenial. Gaya hidup generasi milenial
telah mengalami perubahan besar. Perubahan yang terjadi yaitu yang
semulanya gaya hidup tradisional menjadi gaya hidup sedentary,
meningkatkan risiko obesitas. Karena semua faktor ini, ada risiko kelebihan
berat badan dan obesitas (Proverawati, 2010; Putri et al., 2020)

Prevalensi obesitas pada beberapa negara maju seperti Amerika, Eropa dan
Timur Mediterania sudah memenuhi pada jenjang yang maksimal. Prevalensi
kelebihan berat badan yang lebih besar dan obesitas merupakan insiden yang
berlangsung tidak hanya pada negara maju akan tetapi berlangsung pada
negara berkembang di Afrika serta Asia Tenggara (WHO, 2015).

Hasil penelitian dasar kesehatan yang diolah Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia pada tahun 2018 menunjukkan prevalensi obesitas
dewasa >18 tahun mencapai 21,8%, dan Provinsi Nusa Tenggara Timur
menjadi provinsi terendah dengan presentase 10,3% sedangkan Provinsi
Sulawesi Utara menjadi Provinsi dengan presentase teratas yaitu 30,2%.
Provinsi Lampung masuk kedalam 4 Provinsi dengan prevalensi yang masih
di bawah angka nasional yaitu 17%. Sedangkan untuk prevalensi obesitas
sentral pada umur >15 tahun mencapai angka 31%, Provinsi Nusa Tenggara

Timur kembali menempati urutan terendah dengan presentase 19,3%



sedangkan Sulawesi Utara juga kembali menempati posisi tertinggi dengan
presentase 42,5%. Untuk Provinsi Lampung yaitu masuk kedalam 6 Provinsi
dengan prevalensi masih dibawah dari angka nasional 25% (Kemenkes RI,
2018). Obesitas dapat menimpa anak-anak ataupun orang dewasa. Masa
pubertas merupakan masa-masa yang menggembirakan dan juga merupakan
masa yang berat karena merupakan fase bergantinya masa kanak-kanak
berubah menjadi orang dewasa, ditunjukan melalui transformasi fisik, psikis

dan sosial psikologis (Utomo, 2012).

Penyebab obesitas berasal dari faktor gaya hidup seperti minum, merokok,
rendahnya asupan makanan tinggi akan lemak, buah dan sayur, serta
rendahnya gerakan fisik. Sitokin inflamasi dalam jaringan adiposa
mempengaruhi respon inflamasi dengan memproduksi reactive oxygen
species (ROS). Apabila Reactive oxygen species berlimpah nantinya akan
mengoksidasi bagian lipid dari membran sel, sehingga menimbulkan
peroksidasi lipid. Pada penelitian terdahulu sudah membuktikan bahwasannya
pada individu yang obesitas terjadi peningkatan stres oksidatif daripada
individu yang memiliki berat badan normal, yang ditunjukan sebab
meningkatnya peroksida lipid seperti malondialdehid (MDA). Superoksida
dismutase (SOD) adalah enzim antioksidan yang bertindak menjadi garis
proteksi awal melawan radikal bebas. Tetapi, pada beberapa penelitian
membuktikan bahwasannya kegiatan antioksidan seperti SOD pada pasien
obesitas terjadi lebih rendah daripada pasien dengan berat badan ideal.
(Vincent, 2007). Hal tersebut menunjukkan bahwa ada ketidaksinambungan
kegiatan antioksidan dengan produksi radikal bebas dalam tubuh. Pemberian
makanan/minuman yang tinggi akan antioksidan didambakan mampu
mengembangkan penjagaan antioksidan dan tubuh, sehingga mampu

mencegah stres oksidatif (Berawi, 2017).

Tempe merupakan bahan pangan yang kaya tinggi akan kalsium, vitamin B,
serat, serta zat besi (Cahyadi, 2007). Selain berfungsi menjadi pengganti

kebutuhan protein, tempe terdapa nilai obat, seperti antibiotik guna mengobati
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infeksi dan antioksidan untuk menangkal radikal bebas (Sartika, 2009).
Antioksidan berupa isoflavon terkandung dalam tempe. Isoflavon, seperti
antioksidan lainnya, diperlukan untuk mencegah akan terjadinya radikal
bebas. Isoflavon yang termaktub ialah daidzein, glycitein dan genistein.
Kemudian apabila dibandingkan dengan isoflavon kedelai, tempe mempunyai
isoflavon yang paling kuat yaitu faktor antioksidan Il (6,7,4 trihidroksi
isoflavon). Antioksidan diproduksi sewaktu mekanisme penguraian (Muji et
al., 2011).

Secara khusus isoflavon dalam tempe dapat merendahkan kadar kolesterol
(LDL) (Teixeira et al., 2007). Disamping itu, trigliserida Very low-density
lipoprotein (VLDL) juga menurun. Tepung kedelai pada sisi lainnya mampu
meningkatkan kadar High density lipoprotein (HDL) (Nugraheni, 2017).
Penurunan ini disebabkan oleh mekanisme yang meningkatkan katabolisme
sel lemak untuk produksi energi, yang mengarah atas penyusutan kadar
kolesterol (Eduard, 2015). Kwon et al pada tahun 2007 menunjukkan jika
ekstrak tempe kacang hitam dapat merendahkan skala kolesterol keseluruhan
dan trigliserida pada tikus putih yang dibagi diet tinggi lemak. Karena sifat
antioksidannya yang tinggi, isoflavon bertugas dalam pencegahan peroksidasi
lipid. Isoflavon ialah antioksidan utama yang berperan seumpama reseptor
radikal bebas. Dengan begitu mampu menghalangi reaksi radikal bebas dalam
oksidasi lipid (Astuti, 2008).

Berdasarkan penjabaran diatas, karenanya diperlukan untuk melangsungkan
penelitian mengenai pengaruh konsumsi ekstrak tempe kedelai terhadap
penurunan berat badan tikus putih (Rattus norvegicus) yang diberi diet tinggi
lemak.

Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh konsumsi ekstrak tempe kedelai terhadap
penurunan berat badan tikus putih (Rattus norvegicus) yang diberi diet tinggi

lemak?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini guna mengetahui pengaruh konsumsi ekstrak
tempe kedelai terhadap penurunan berat badan tikus putih (Rattus

norvegicus) yang diberi diet tinggi lemak.

1.3.2 Tujuan Khusus
Untuk mengetahui besar selisin berat badan tikus putih (Rattus

norvegicus) setelah konsumsi diet tinggi lemak dan pemberian ekstrak
tempe kedelai.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

Membuka kesempatan terhadap peneliti guna memperdalam wawasan
serta pengetahuan mengenai kandungan gizi tempe dan penyusutan

berat badan tikus putih (Rattus norvegicus) yang dibagi diet tinggi
lemak .

1.4.2 Bagi llmu Pengetahuan

Bisa menjadi dasar rujukan kepada peneliti lainnya agar mampu
melangsungkan penelitian lebih jauh tentang korelasi pengaruh

konsumsi ekstrak tempe kedelai akan penurunan berat badan.

1.4.3 Bagi Masyarakat

Bisa memberikan keterangan kepada masyarakat terkait pengaruh
konsumsi tempe yang mempunyai banyak kandungan gizi yang dapat
menurunkan berat badan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Obesitas

2.1.1 Pengertian Obesitas

Obesitas ialah penambahan berat badan melebihi batas yang dibutuhkan
tubuh dan skeletal yang disebabkan penimbunan berlebih pada lemak
tubuh. Obesitas ialah berat badan yang berlebih 20% di atas ideal
karena ketidaksetaraan antara pemasukan dan pengeluaran energi.
Penumpukan lemak yang berlebihan di atas 20% berat badan
proposional menyebabkan gangguan kesehatan karena memungkinkan

untuk disfungsi organ (Rissa et al., 2021).

Obesitas Menurut Centers for Disease Control and Prevention ialah
berat badan yang lebih tinggi daripada berat badan yang dirasa ideal
untuk tinggi badan tertentu. Indeks Massa Tubuh diperuntukan menjadi
skrining kelebihan berat badan atau obesitas. Menurut WHO dalam
P2PTM Kementerian Kesehatan Rl pada tahun 2018, obesitas adalah
penimbunan lemak vyang terjadi secara berlebih dikarekan
ketidaksetaraan antara energi yang diasup dengan terpakainya energi

pada kurun waktu yang lamban.

2.1.2 Penyebab dan Faktor Risiko Obesitas

Faktor utama yang mengakibatkan obesitas adalah ketidaksetaraan
asupan energi dengan pengeluaran energi. Beberapa penyebab risiko
penyebab terjadinya obesitas adalah faktor genetik, pola hidup yang

kurang tepat, psikologis, kebiasaan makanan yang sembarangan, serta



stres dan faktor pemicu lain (Hadi et al., 2021).

Faktor lainnya yang menyebabkan obesitas adalah kurangnya kegiatan
fisik dan pemahaman gizi yang rendah. Kurangnya kegiatan fisik seperti
halnya melakukan kegiatan harian ataupun olahraga terstruktur yang
merupakan penyebab obesitas. Perkembangan teknologi, komunikasi,
dan transportasi menyebabkan terjadinya berubahnya gaya hidup.
Kegiatan fisik yang memakai kekuatan otot akan sangat berkurang
karena tersedianya fasilitas perkembangan teknologi, seperti
berkurangnya jalan kaki karena mengandalkan moda transportasi.
Kegiatan fisik yang dijalankan dari masa remaja sampai dengan usia

lanjut akan berdampak pada kesehatan seumur hidup (Almatsier, 2014).

2.1.3 Patofisiologi

Obesitas merupakan suatu proses penimbunan triasligiserol yang
berlebih pada jaringan adiposa karena ketidakeimbanganya asupan
energi dan pengeluaran energi. Obesitas juga disebabkan oleh beberapa
faktor. Misalnya, pola asupan yang kurang tepat, gaya hidup yang malas
untuk bergerak, stress yang dilarikan dengan makanan, serta faktor
keturunan (Oetomo, 2011).

Mekanisme dalam mengatur pencadangan stamina berlangsung via
sinyal-sinyal eferen (terpusat di hipotalamus) sesudah menerima impuls
dari tepi (jaringan adiposa, otot, dan usus). Impuls ini berkarakteristik
anabolik (menirasa lapar serta dapat mengurangi pembuangan stamina)
dan bisa juga berwujud katabolik (anoreksia, menaikan pembuangan
stamina) (Rissa et al., 2021).

Leptin diproduksi dalam bentuk lemak seimbang dengan simpanan
energi yang tinggi bila terjadi penyimpanan yang berlebih pada lemak.
Leptin mencapai hipotalamus melalui aliran darah, sementara a-

Melanocyte Stimulating Hormone ialah penghubung alur hilirnya.
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Penggabungan dan pengeluaran o-MSH sebab nukleus arkuatus
hipotalamus digerakan secara positif dengan jalinan antar leptin dengan
reseptornya dalam  badan saraf yang dituruti  pergantian
Proopiomelanocortin (POMC) menjadi a-MSH. Berikutnya, o-MSH
akan menghambat pusat lapar via sirkulasi darah ke perifer yang akan
menyebabkan peningkatan metabolisme dengan mempercepat lipolisis di

jaringan adiposa (Rissa et al., 2021).

Dalam keadaan penyimpanan rendah lemak setelah asupan makanan
yang dibatasi dan membakar lemak yang dikarenakan kegiatan, leptin
turun menyebabkan kadar a-MSH di hipotalamus mengurang. Pada
situasi ini mampu menyulut neuron pusat lapar di hipotalamus
membuang Agoutirelated Protein yang sintesisnya didesak oleh leptin
melewati jalinan dengan reseptornya. Agoutirelated Protein mendorong
nafsu makan dengan prosedur antagonis a-MSH pada Melanocortin-4-
Receptor (MC4-R). Berikutnya, penyusutan sintesis a-MSH dari POMC
menahan katabolisme lemak hingga cadangan lemak di adiposit kembali
terisi sebagai hasil kombinasi efek tersebut dengan perilaku makan. Jika
lemak cadangan telah tercapai, teknik kontrol kembali ke pembatasan
nafsu makan serta meningkatkan pemakaian kapasitas dan nantinya
bobot tubuh bisa tetap bertahan (Rissa et al., 2021).

Indeksi Masa Tubuh

Indeks Massa Tubuh ialah langkah simplek guna skrining keadaan gizi
orang dewasa, terkhusus dengan yang berhubungan pada lebih dan

kurangnya bobot tubuh (Supariasa, 2013).

Indeks Massa Tubuh dimaksudkan bobot tubuh individu pada kilogram
dibagi dengan tinggi badan dalam meter (kg/m2) (Irianto, 2017)



Tabel 1. Klasifikasi IMT menurut WHO

Kategori BMI (kg/m°) Risiko Komorbiditas

Berat Badan Kurang <18.5 Rendah (tetapi risiko
terhadap masalah-masalah
Klinis lain meningkat)

Normal 18.5-24.9 Rata-rata

Berat Badan Berlebih 25.0-29.9 Meningkat

(pre-obese)

Obese >30.0
Class | 30.0-34.9  Sedang
Class Il 35.0-39.9 Berbahaya
Class 1l >40.0 Sangat berbahaya

Sumber : WHO, 2012

2.1.5 Obesitas dan Stress Oksidatif

Obesitas yang dituruti pada naiknya metabolisme lemak selanjutnya
hendak mengakibatkan pembentukan Reactive Oxygen Species
bertambah. Terganggunya keteraturan reaksi reduksi oksidasi dan
terjadinya penyusutan enzim antioksidan pada dalam darah diakibatkan
oleh meningkatnya ROS pada jaringan adiposa. (Nazarina, 2013). Pada
situasi ini lebih dominan kandungan oksidan. Oksidan merupakan
senyawa reaktif bisa mengalihkan partikel dari molekul lain serta bisa
menyebabkan oksidasi pada molekul tertera. Keadaan ini dikatakan
sebagai stress oksidatif (Anggraeni, 2017).

Reactive oxygen species mampu menghancurkan komponen serta
merusakan jaringan lemak dengan rentetan kegiatan peroksidasi lipid.
Hal ini berlangsung dikarenakan komponen jaringan mempunyai asam
lemak bukan jenuh ganda pada total tinggi. Peroksidasi jaringan lemak
bisa menimbulkan menigkatnya permeabilitas jaringan sel, menurunya
transpor kalsium pada retikulum sarkoplasma, kendala kegunaan
mitokondria dengan enzim, serta penyusunan metabolit toksik
(Candarawati, 2013).



Peroksidasi lipid terjadi ketika lipid dengan rantai karbon ganda bereaksi
dengan oksidan. Lipid hidroperoksida adalah produk utama dari
peroksidasi lipid. Susunan ini tidak seimbang akibatnya mampu dengan
ringan berganti sebagai malondialdehid (MDA), 4- hidroksi-2-noneal (4-
HNE) dan beberapa wujud aldehid lain. Karakter MDA yang lebih
seimbang dibandingkan prodak aldehid lain mengakibatkan senyawa ini

kerap diguakan menjadi penunjuk stress oksidatif (Hidayati, 2018).

Produk terakhir peroksidasi lipid dalam jaringan lemak ialah
Malondialdehid (MDA vyaitu salah satu mekanisme penyusutan lemak
tak jenuh jamak (asam arakhidonat) yang merupakan prekursor jaringan.
Malondialdehida adalah prodak enzimatis maupun non enzimatis asal
pembelahan prostaglandin endoperoksida. Malondialdehida biasanya
dikenal sebagai penanda peroksidasi lipid dan merupakan molekul reaktif

yang mempunyai rumus molekul C3H402 (Wahjuni, 2015).

Diestimasikan obesitas yang disertakan dengan terjadinya peningkatan
metabolisme lipid yang mengakibatkan produksi ROS bertambah baik
pada sirkulasi ataupun di sel adiposa. Kesepadanan reaksi reduksi
oksidasi (redoks) terhambat disebabkan oleh bertambahnya ROS di
dalam sel adiposa, akibatnya berlangsung penyusutan enzim antioksidan
pada sirkulasi. Situasi kini dikatakan stress oksidatif. Bertambahnya stres
oksidatif mengakibatkan disregulasi jaringan adiposa (Wahjuni, 2015).

Salah satu akibat dari stress oksidatif yang tidak terkontrol
(ketidakseimbangan antara antioksidan dan radikal bebas) mampu
merusakan bermacam sel, organ, maupun jaringan yang disebabkan
akibat terdapatnya gangguan oksidatif. Timbulnya kerusakan lipid secara
langsung diakibatkan oleh Radikal bebas yang meningkat. Hidroxyl
radical (HO) dan hydroperoxyl (HO2) merupakan bagian ROS yang
mampu menimbulkan peroksidasi lipid. Hydroxyl radical tercipta pada

waktu terjadinya gerakan redoks oleh reaksi fenton, yang mana Fe2+
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bertindak pada hidroksi peroksida (H202) yang menghasilkan reaksi
Haber-Weiss waktu superoxide bertindak pada FE3+. Kehancuran lipid
dan keadaan dislipidemia pun berpengaruh terhadap meningkatnya stress
oksidatif. Akibat terdapatnya peroksidasi lipid pada keadaan stress
oksidatif menimbulkan tersusunnya malondialdehid (MDA) (Ayala et al.,
2014)

2.2 Anatomi, Fungsi dan Struktur Jaringan Adiposa

2.2.1 Metabolisme Lemak

Terdapat tiga jenis lipid yang ditemukan didalam darah, yakni
trigliserida, fosfolipid, serta kolesterol. Lipid sukar larut dalam air
sehingga diperlukan pelarut yaitu apoliprotein atau apoprotein.
Senyawa yang dihasilkan kemudian disebut lipoprotein (Adam, 2014)

1) Jalur Eksogen
Santapan tinggi lemak yang di konsumsi mencakup trigliserida serta
kolesterol. Daripada kolesterol pada pakan, usus pun mengandung
kolesterol asal hati, yang dikeluarkan ke usus halus bersama
empedu. Lemak usus asal pakanan dan lemak asal hati keduanya
dikatakan sebagai lemak eksogen. Trigliserida dan kolesterol di usus
halus diresap masuk ke sel-sel usus di lapisan usus Kkecil.
Trigliserida diresap menjadi asam lemak bebas, serta kolesterol
diresap menjadi kolesterol. Pada uusus halus, asam lemak bebas
diganti masih selaku trigliserida, dan kolesterol diesterifikasi selaku
ester kolesterol, dan membangun lipoprotein beserta fosfolipid dan

apolipoprotein, yang dikatakan kilomikron (Adam, 2014).

Kilomikron melintasi aliran darah melewati pembuluh limfatik dan
akhirnya melewati ductus toracicus. Trigliserida dalam kilomikron
dihidrolisis menjadi asam lemak bebas sebab lipoprotein lipase dari

endotel. Jika asam lemak bebas diserap pada total keseluruhan yang
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besar oleh hati, maka dapat disimpan di jaringan adiposa (lemak)
sebagai trigliserida dan digunakan sebagai zat pembentuk
trigliserida hati. Kilomikron yang telah kelenyapan setengah
trigliserida menjelma residu kilomikron yang ada kolesterol dan
diangkut ke hepar (Adam, 2014).

2) Jalur Endogen

Trigliserida dan kolesterol disintesis pada hati dan dilepaskan ke
sirkulasi sebagai bentuk lipoprotein VLDL (Very Low Density
Lipoproteins). Apolipoprotein yang terdapat pada VLDL adalah
apolipoprotein B100. Pada perputaran, trigliserida dalam VLDL
dihidrolisis sebab lipoprotein lipase, VLDL diubah jadi IDL serta
IDL dihidrolisis menjadi LDL. Beberapa VLDL, IDL, dan LDL
membawa ester kolesterol menuju ke hati. Low-density lipoprotein
ialah lipoprotein terbanyak memuat kolesterol. Beberapa kolesterol
yang ditemukan dalam LDL diangkut menuju hati dan jejaring tiga
dimensi lainnya, seperti testis, kelenjar adrenal, dan ovarium, yang
memiliki reseptor guna kolesterol LDL. Setengah kolesterol LDL
dioksidasi dan ditawan reseptor (Adam, 2014)

Scavenger A (SR-A) di dalam makrofag, serta menjelma sel busa
(foam cell). Semakin tinggi skala kolesterol LDL plasma, semakin
teroksidasi dan diambil oleh makrofag. Keseluruhan kolesterol yang
teroksidasi bergantung pada tingkat kolesterol dalam lipoprotein
densitas rendah. Beberapa kondisi yang mempengaruhi derajat

oksidasi
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a. Sindrom Metabolik dan Diabetes

b. Peningkatan skala LDL kecil dan padat (small density
LDL). Kadar kolesterol HDL, skala kolesterol HDL yang lebih
tinggi dapat mencegah oksidasi LDL (Adam, 2014).

Exogenous Endogenous
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Y oholsaserct God
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Intestinal -
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cids  HMG-CoA Capitary
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s
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—LPL

Atherosclerotic
plaques

Sumber: Adam, 2014

Peripheral cell

Gambar 1. Metabolisme Lemak

3) Jalur Reverse Cholesterol Transport

High Density Lipoprotein (HDL) dihempaskan dalam bentuk elemen
rendah kolesterol, memuat apolipoprotein A, C, dan E; dan dikatakan
HDL nascent. High Density Lipoprotein (HDL) nascent dari usus
halus dan hati, pipih, dan memuat Apo Al. High Density Lipoprotein
alami menuju makrofag guna menyerap kolesterol yang dikemas
dalam makrofag. Selepas menelan kolesterol asal makrofag, high-
density lipoprotein baru akan diubah menjadi high-density lipoprotein
bulat dewasa. Supaya bisa diserap oleh HDL nascent, kolesterol
bebas dalam makrofag patut diangkut ke dasar jaringan makrofag
melalui transporter yang dikatakan adenosine triphosphate-binding
cassette transporter 1 (ABC1) (Adam, 2014)
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Sesudah menghilangkan kolesterol bebas asal makrofag, kolesterol
lepas diesterifikasi sebagai kolesterol ester oleh Lechitin Cholesterol
Aacyltransferase (LCAT). Selain itu, beberapa ester kolesterol yang
diangkut oleh HDL memiliki dua rute. Cara perdana adalah mencapai
hati, dan diambil oleh scavenger receptor class B type 1 yang disebut
SR-B1. Cara kedua ialah kolesterol ester dalam HDL. Sokongan dari
kolesterol ester transfer protein (CETP), VLDL dan trigliserida dalam
IDL dipertukarkan. Oleh karena itu, ada dua cara HDL sebagai fungsi
makrofag untuk menyerap kolesterol, yaitu cara langsung mencapai
hati dan cara tidak langsung mengangkut kolesterol kembali ke hati
melalui VLDL dan IDL (Adam, 2014).

Frae
cholesterol —

Sumber: Adam, 2014

Gambar 2. Jalur Reverse Cholesterol Transport

2.3.1 Pengertian Tempe

Tempe ialah olahan kedelai yang diperoleh dengan menggunakan
kapang Rhizopus. Khususnya spesies Rhizopus hypospora, dengan
proses fermentasi. Olahan tradisional ini mengandung nutrisi vital
(karbohidrat, vitamin, protein, mineral, dan lemak) maupun senyawa
biologis aktif yang sangat baik contohnya vitamin B12, obat antidiare,
obat antikanker, penyusut antioksidan dan kolesterol jahat dan berupa

isoflavon dan sangat berguna untuk kesehatan karena daidzein,
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glycitein, genistein dan 6,7,4 trihydroxyisoflavones (Redi, 2020).

2.3.2 Jenis dan Proses Pembuatan Tempe

Terdapat bermacam-macam olahan tempe antara lain: Tempe Lamtoro
(dari biji Lamtoro), Tempe Gembus (dari sisa tahu tahu), Tempe
Bungkil, Tempe Kedelai, Tempe Bongkrek, Tempe Gude, Tempe
Benguk dan Tempe Koro. Di antara semua macam tempe, tempe
kedelai adalah tempe yang paling populer dan digemari. Secara umum
penyebutan tempe mengacu pada tempe kedelai, sedangkan untuk
tempe lainnya digunakan nama lengkap bahan bakunya (Astawan,
2013).

Pada biasanya mekanisme dibuatnya tempe masih dijalankan dengan
tradisional dalam skala industri kecil (Astawan, 2013). Oleh karena itu,
ditemukan keberagaman yang besar pada pembuatan tempe, baik antar
daerah maupun antar produsen di wilayah yang sama. Adapun langkah-
langkah utama untuk membuat olahan tempe ialah pencucian untal
kedelai, penggrapan, pemarasan, inokulasi kapang, pengemasan, serta
Peragian.  Prosedur peragian merupakan langkah utama dalam
membuat tempe karena pada tahapan tersebut, kedelai dimatangkan

selama 36 - 48 jam memakai laru (Kapang tempe) (Redi, 2020).

2.3.3 Kandungan Gizi Tempe Kedelai

Terdapat 2 bagian nutrisi yang ada dalam tempe, yaitu: nutrisi yang
larut dalam air (vitamin B) dan nutrisi larut lemak (vitamin A, D, E,
K). Tempe adalah sumber vitamin B. Vitamin B12 pertumbuhannya
teramat menonjol dalam dibuatnya tempe (33 kali sepanjang peragian),
Akibatnya tempe adalah semata wayang pokok vitamin B12 makanan
nabati. Vitamin B12 bukan dibentuk sebab Kapang Tempe, melainkan
mikroba kontaminasi, yakni, Klebsiella pneumoniae dan Citrobakter
freundiii (Astawan, 2013).
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Penyusunan sel darah merah membutuhkan vitamin B12. Kekurangan
ini dapat menyebabkan anemia pernisiosa. Gejalanya meliputi pucat,
sakit perut, dan penurunan bobot tubuh. Karena tempe mengandung
vitamin B12, pencinta sayuran tidak usah cemas bakal kehabisan
vitamin B12 selama memasukkan tempe ke makanan sehari-hari
mereka (Astawan, 2013).

Kandungan nutrisi dan senyawa aktif biologis lainnya dalam kedelai
berfungsi guna menurunkan kadar lipid. Protein kedelai mempunyai
bahan aktif biologis, melaui langsung ataupun tidak langsung mampu
berinteraksi dengan gen yang bertugas pada metabolisme lipid hati,
sehingga mengatur kadar lipid. Penelitian pada hewan telah
membuktikan efek penurunan trigliserida dari protein kedelai, yang
dihubungkani oleh sterol regulatory element-binding protein-1
(SREBP1) (Oliva, 2015).

2.3.4 Manfaat Tempe Kedelai

Tempe adalah produk fermentasi kedelai yang mengandung berbagai
gizi zat dan bahan aktif biologis dengan berbagai manfaat kesehatan.
Salah satu bahan aktif biologis dalam tempe adalah isoflavon.
Mekanisme yang paling populer di mana isoflavon memberikan
kegunaan untuk kesehatan sebagai agonis dan antagonis estrogen.
Karena strukturnya yang mirip, isoflavon adalah agonis dengan jenis
estrogen. Hal ini juga dapat mengikat reseptor estrogen dan memainkan
peran estrogen, meningkatkan tingkat estrogen saat tingkat estrogen
dalam tubuh rendah. Estrogen sangat berguna untuk kesehatan jantung,
tulang, organ reproduksi, pembuluh darah, dan otak, akibatnya

kekurangan estrogen sangat berbahaya (Astawan, 2017).
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Tempe mempunyai kegunaan yang kaya untuk tubuh manusia antara
lain mengurangi perut kembung dan diare, mencegah biosintesis
kolesterol di hati dan oksidasi Low Density Lipoproteins (LDL),
merendahkan kolesterol total dan trigliserida, memajukan enzim SOD
antioksidan seta pengurangan keganasan rektum, prostat dan buah
dada. dan risiko kanker kolon (Astawan, 2013).

2.4 lsoflavon

2.4.1 Isoflavon Sebagai Komponen Bioaktif Kedelali

Isoflavon adalah bahan aktif biologis yang sangat penting dalam
makanan karena efek antioksidannya yang tinggi. Aktivitas antioksidan
memiliki fungsi bagi kesehatan manusia. Isoflavon dapat mengurangi
penciptaan radikal bebas dan reactive oxygen species (ROS) dengan
memecah hidrogen peroksida. Salah satu bahan yang kaya isoflavon
adalah kedelai dan produk olahannya. Jenis isoflavon yang mudah
diserap oleh tubuh manusia adalah isoflavon aglikon, yang terdiri dari

daidzein, genistein, dan glycitein (Puspitasari et al., 2020).

Pada kedelai, daidzein, glyisitein dan genistein merupakan 3 macam
isoflavon sebagai antioksidan. Pada tempe, selain tiga macam isoflavon,
adapun faktor antioksidan 11 (6.7.4 trihydroxy isoflavona) memiliki sifat
antioksidan terkuat daripada isoflavon kedelai. Antioksidan ini
dicampurkan bilamana berlangsungnya peragian kedelai pada tempe
sebab mikroba Mikrococcus luteus dan Coreyne bacterium (Astawan,
2013).



2.4.2

2.4.3
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R1 R? R?
Daidzin (1) H H Gle
Glyeitin (2) H OCH» Gle

Genistin (3) OH H Gle

Sumber: Oshima et al., (2016).

Gambar 3. Struktur kimia isoflavon pada biji kedelai.

Manfaat Isoflavon

Isoflavon merupakan flavonoid utama pada kedelai yang berpotensi
sebagai antioksidan yang dapat berpartisipasi dalam radikal bebas dan
menghindari reaksi berantainya (Yoon, 2014). Pada antara senyawa
isoflavon teratas, aktivitas antioksidan teratas yang yang dimiliki
Isoflavon Agikon, khususnya genistein (Suarsana et al., 2012;
Fawwaz et al., 2017). Peredaran isoflavon pada darah memiliki sifat
elusif dikarenakan ia larut beberapa pada lemak dan beberapa terkait
oleh protein pada kekuatan lemah. Senyawa isoflavon terpengaruh
dengan faktor yang berbeda, seperti usia, waktu konsumsi, serta total
isoflavon yang dikonsumsi agar bisa masuk ke dalam sirkulasi plasma
dalam darah. Tingkat tertinggi dari plasma isoflavon berada pada jam
6 pagi seusai pembagian dengan oral. Diyakini bahwa memberikan
isoflavon dengan takaran 2 mg / 200 g BB mampu mengurangi skala
glukosa pada kondisi hiperglikemia, memiliki efek
hipokolesterolemia, mengurangi skala trigliserida dan meningkatkan
kadar High Density Lipoprotein (HDL) (Suarsana et al., 2012 )

Peran Isoflavon Dalam Penurunan Berat Badan

Isoflavon tersusun atas wujud aglikon bagai genistein, daidzein dan

glisitein yang lebih mudah diresap di usus halus kemudian nantinya
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terbentuk oleh empedu. Sirkulasi isoflavon dalam darah bekarakter
leluasa dan kompleks diakibatkan oleh Isoflavon yang sebagiannya
larut lemak dan berkaitan pada protein dengan tenaga yang lunglai
Isoflavon berpeluang diedarkan melewati darah ke hati atau didaur
ulang sebagai kelompok cairan empedu dan perputaran enterohepatik.
Isoflavon aglikon terkusus genistein memperlihatkan kegiatan
antioksidatif teratas sebagai antioksidan dan imbas kolesteronemik

yang diatas rata-rata (Carolyn, 2019).

Sebagai salah satu kelompok flavonoid, senyawa bioaktif isoflavon
yang memuat rangkaian fenolik memiliki kapabilitas sebagai
antioksidan untuk menangkal kasus kerusakan sebab radikal bebas
melewati dua metode yaitu mendonorkan ion hidrogen serta bertugas
secara langsung sebagai penahanan radikal bebas. Struktur 5,7-
dihidroksil pada cincin A membuktikan isoflavon bertugas menjadi
donor ion hidrogen akibatnya tercipta larutan yang lebih seimbang dan
tercipta radikal fenoksil yang minim reaksi sementara rangkaian 4’-
hidroksil di cincin B senyawa isoflavon bertugas selaku penangkal
senyawa ROS (Astuti, 2008).

Isoflavon genistein  memiliki efek kolesteronemik dan dikatakan
signifikan untuk mengurangi takaran kolesterol total dan kolesterol
LDL. Sistem kerja isoflavon yaitu membatasi absorpsi kolesterol dan
asam empedu terhadap usus halus mempengaruhi melonjaknya
ekskresi fekal asam empedu dan steroid. Isoflavon nantinya
menanggapi dengan hati untuk merubah kolesterol menjadi empedu
nantinya akan mampu mengurangi kolesterol dan menambah kegiatan
reseptor kolesterol LDL tubuh, dan di akhir akan mengurangi

menyusutkan kolesterol tubuh (Carolyn, 2019).
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2.5 Tikus Putih (Rattus norvergicus)

Tikus (Rattus norvegicus) sering dijadikan hewan percobaan dalam berbagai
penelitian. Diharapkan dengan adanya tikus putih yang bersertifikat akan
memudahkan peneliti untuk mendapatkan hewan percobaan yang memenubhi
standar yang dipersyaratkan. Peneliti menetapkan standar yang diperlukan
untuk tikus putih karena dijadikan hewan pengujian,11 antara lain: kontrol
(recording) kesehatan, catatan perkawinan, kontrol (recording) pakan, jenis
(strain), umur, berat badan, jenis kelamin, dan keturunan genetik. Terdapat 3
macam tikus putih yang mempunyai tipe untuk hewan uji termasuk Wistar,

Long Evans, dan Sprague Dawley (Widiartini et al., 2015)

Menjadi hewan uji coba penelitian, tikus putih mempunyai beberapa karakter
yang bisa memberikan keuntungan diantaranta perkembangbiakan cepat, fisik
tikus yang lebih besar dibandingkan mencit, pemeliharaan yang ringan dalam
jumlah besar. Karakteristik morfologis yang albino punya, kepala kecil, ekor
yang lebih panjang dibandingkan fisik mereka, perkembangan yang cepat,
tempramennya baik, kinerja laktasi tinggi, dan proses kepada arsenic tiroksid
(Akbar, 2010).

Menurut Nevers pada tahun 2013 tikus putih (Rattus  norvegicus)

dikodifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata

Sub Phylum : Vertebrata
Class : Mamalia

Ordo : Rodentia

Family : Muridae

Genus : Rattus

Spesies : Rattus norvegicus

Galur/Strain : Wistar



Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021

Gambar 4. Tikus putih galur Wistar
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2.6 Kerangka Pemikiran

2.6.1 Kerangka Teori
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Gambar 5. Kerangka Teori pengaruh konsumsi tempe terhadap penurunan berat

badan yang diberi diet tinggi lemak
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2.6.2 Kerangka Konsep

Berdasarkan kerangka teori, salah satu faktor yangmempengaruhi atas
penurunan berat badan adalah isoflavon pada tempe. Variable ini yang

selanjutnya dipilih sebagai variable bebas dalam penelitian ini

Penurunan Berat Badan

Pemberian Tempe

v

Gambar 6. Kerangka Konsep

2.7 Hipotesis

Berdasarkan kerangka penelitian diatas, oleh karenanya bisa dijabarkan
hipotesis yaitu :
1. Ha : Adanya pengaruh pemberian ekstrak tempe kedelai atas penyusutan

bobot tubuh tikus putih (Rattus norvegicus) yang diberikan diet tinggi lemak.

2. HO : Tidak Terdapat dampak dari diberikannya ekstrak tempe kedelai atas
penyusutan bobot tubuh terhadap tikus putih (Rattus norvegicus) yang dibagi
diet tinggi lemak.



BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat Eksperimental yang menggunakan rancangan‘Post
Test Only Control Group Design”. Diakhir penelitian dilakukan perbedaan

antara hasil pada regu kontrol dan kedua regu perlakuan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini nantinya dilaksanakan di animal house Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung. Hewan uji nantinya akan dirawat di
animal house Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dari adaptasi
sampai tindakan. Pembuatan ekstrak tempe kedelai akan dilangsungkan
di Laboratorium Kimia Organik Fakultas Matematika dan IImu

Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Lampung.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilangsungkan bulan Oktober sampai Januari 2022 selama 28

hari di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi yang nantinya dipakai dalam penelitian ini ialah tikus putih
jantan (Rattus norvegicus) galur wistar , usia 2 sampai 3 bulan, berat

badan 150-250 gram yang diambil dari iRatco Laboratory Services,
Dramaga Bogor, Jawa Barat.

3.3.2 Sampel Penelitian

3.3.2.1 Kriteria Inklusi

1. Tikus sehat (tidak nampak sakit, bulu tidak gugur, tidak
nampak lusuh, dan aktivitas aktif).

2. Berkelamin jantan.

3. Berumur 2-3 bulan.

4. Bobot tubuh 150-250 gram.

3.3.2.2 Kriteria Eksklusi

1. Tikus mati sebelum masa perlakuan berakhir.

2. Adanya penyusutan berat badan lebih dari 10 seusai fase
adaptasi.

3.3.3 Besar Sampel

Besar besar contoh dalam pelaksanaan penelitian ini dihimpun melalui

cara rancangan acak lengkap, memakai rumus Frederer, yaitu (t-1)(n-1)
>15.

(t-1)(n-1) >15.
(t-1)(n-1) >15
(3-1)(n-1)>15
2(n-1)>15
2n-2>15
2n>17
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n>8,5/9 ekor tikus
Keterangan:
t : total regu perlakuan

n : total contoh guna 1 regu perlakuan

Besar sampel (N) yang diperlukan pada penelitian ini adalah:
N=txn
N=3x9
N = 27 ekor tikus

Koreksi subjek penelitian dilaksanakan guna mencegah inisden drop out
eksperimen dengan menggunakan rumus di bawah dan didapatkan hasil

sebagai berikut:

N=n
1-f
N=9
1-0,1
N =9
0,9
N=10

Keterangan:
N : besar contoh koreksi
n : besar contoh awal

f : perkiraan proporsi drop out sebesar 10%

Jadi, pada penelitian ini diperlukan 30 tikus putih jantan galur Wistar
yang dipisah menjadi 3 regu, dengan tiap-tiap regu terdiri dari 10 ekor
tikus.
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3.4 Kelompok Perlakuan
Terdapat tiga kelompok perlakuan dalam penelitian ini, yaitu:

1 Kelompok kontrol positif (K+) merupakan regu tikus yang dibagikan diet
tinggi lemak sepanjang 14 hari dan setelah itu dilanjutkan diet tinggi
lemak + pakan brailler pellet 2 tanpa pemberian ekstrak tempe kedelai

sepanjang 14 hari.

2 Kelompok perlakuan 1 (P1) merupakan regu tikus yang dibagikan diet
tinggi lemak selama 14 hari kemudian diteruskan diet tinggi lemak +
pakan brailler pellet 2 dengan pemberian ekstrak tempe kedelai dosis

3,15mg/hari sepanjang 14 hari.

3 Kelompok perlakuan 2 (P2) merupakan regu tikus yang dibagikan diet
tinggi lemak sepanjang 14 hari dan seusai itu dilanjutkan diet tinggi
lemak + pakan brailler pellet 2 dengan pemberian ekstrak tempe kedelai

dosis 5,58mg/hari selama 14 hari.

3.5 ldentifikasi Variabel

3.5.1 Variabel Bebas

Variabel bebas adalah ekstrak tempe kedelai.

3.5.2 Variabel Terikat

Variabel terikat adalah berat badan dari tikus putih.



3.6 Definisi Operasional

Adapun definisi operasional pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Definisi Operasional
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Alat

Hasil

No  Variabel Definisi Ukur Ukur Skala
1  Ekstrak Sedian tempe yang sering Timbangan Dosis 1: Ordinal
tempe dikonsumsi oleh masyarakat digital 3,15mg/hari.
kedelai dengan proses ekstraksi yang
dilakukan secara maserasi Dosis 2:
yang dibedakan berdasarkan 5,58mg/hari.
dosis dan akan diberikan
peroral menggunakan sonde
lambung.
2  Perubahan  Perubahan berat badan tikus Timbangan g Rasio
berat badan putih yang dilihat selisih digital

pada hari ke — 14 dan pada
hari ke - 28 intervensi.

3.7 Alat dan Bahan

3.7.1 Alat

Alat yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

O N o g B~ WD

3.7.2 Bahan

Kandang hewan
Tempat pakan hewan
Tempat minum hewan
Timbangan
Perlengakapan tulis
Sonde Lambung
Spuit 1 mL

Spuit 5 mL

Bahan yang dipakai pada penelitian ini adalah :

1. Hewan coba menggunakan tikus putih yang memenuhi kriteria
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inklusi.
2. Bahan Perlakuan berupa:
a. Konsumsi Standar tikus
b. Pakan tinggi lemak yang berasal dari kuning telur puyuh
c. Ekstrak tempe kedelai

3.8 Prosedur Penelitian

3.8.1 Aklimatisasi Hewan Coba

Tikus putih berjumlah 30 ekor diaklimatisasi selama 7 hari. Tikus
diletakkan di 6 kandang secara acak, yang masing-masing kandang
berisi 5 tikus. Tikus ditimbang dan diberi tanda sesuai perlakuan.

Tikus ditempatkan pada kandang yang pembuatanya berasal dari bahan
plastik dan ditutup menggunakan kawat besi. Pemberian makan pada
tikus sebesar 10% berat badan, yaitu kira-kira 15-20 gram/ekor/hari.

Kandang tikus dibersihkan dengan mengganti sekam setiap 3 hari

3.8.2 Pembuatan Ekstrak Tempe Kedelai

Pembuatan ekstrak tempe kedelai dibuat di Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Lampung, dilakukan
dengan cara mememarkan 470 g tempe dengan lumpang. Selanjutnya
bahan dilunakan didalam tempat kaca berwarna gelap dengan
menggunakan pelarut etanol 70% hingga keseluruhan tempe terendam,
dikemas dan ditutup dengan temperatur kamar sepanjang 5 hari, dengan
diaduk sewaktu-waktu. Selanjutnya larutan itu diseleksi hingga
didapatkannya maserat yang nantinya dibiarkan sepanjang 2 hari agar
menguapkan pelarut sisa, kemudian filtrat dipadatkan menggunakan
alat rotary evaporator dalam temperatur dibawah 50°C hingga
diterimanya ekstrak kental (Mambang et al, 2014).
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3.8.3 Perhitungan Dosis Ekstrak Setelah Pelarutan

Setelah didapatkan berat jenis ekstrak tempe kedelai sebesar 0,9975
gr/cm®, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk kedua dosis.
Dosis 3.15 mg/kgBB/hari dengan menggunakan rumus dibawah dan di

dapatkan hasil sebagai berikut:

N = Dosis Ekstrak x BB tikus
= 3.15 mg x 250 gr/1000
= 0.8 mg/hari

. N x B t i
Pelarutan cairan ekstrak = M
Berat Jenis

_0,8x99
99

_79,2mg
~ 99ml

Jadi dilarutkan 79,2 mg ekstrak tempe kedelai ke dalam 99 ml akuades.

Dosis 5,58 mg/kgBB/hari dengan menggunakan rumus dibawah dan

didapatkan hasil sebagai berikut:

N =Dosis Ekstrak x BB tikus

=5.58 x 250 gr/1000
= 0.8 mg/hari
Pelarutan cairan ekstrak = M
Berat Jenis
_ 1,4x99
- 99
_138,6mg
 99ml

Jadi dilarutkan 138,6 mg ekstrak tempe kedelai ke dalam 99 ml
akuades.

Pada setiap harinya tikus diberikan 1ml ekstrak tempe kedelai melalui

sonde lambung.
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3.8.4 Pemberian Pakan Tinggi Lemak

Tikus dibagi pakan dengan pakanan tinggi lemak yang diproduksi
dengan cara mencampurkan 100g pakan standar, kuning telur puyuh
diberikan dengan dosis 4mL/200gBB dengan cara sonde lambung satu
kali sehari. Penelitian yang telah dilakukan antara lain, pada penelitian
Octavia pada tahun 2014, menyatakan kurangnya efektif terhadap
pemberian dosis 2mL/200gBB kuning telur terhadap kenaikan berat

badan tikus.

3.8.5 Pemberian Ekstrak Tempe Kedelai

Ekstraksi tempe kedelai yang dilangsungkan di Laboratorium Kimia
Organik Fakultas Matematika dan llmu Pengetahun Alam Universitas

Lampung diperoleh sebanyak 25,50 g ekstrak.

Kemudian ekstrak tempe kedelai ditimbang dan dilarutkan serta
dibedakan berdasarkan dosis 3,15mg/hari untuk kelompok perlakuan 1,
dan dosis 5,58mg/hari untuk kelompok perlakuan 2 dan diberikan
secara oral dengan cara sonde lambung satu kali sehari dalam 14 hari

berturut turut.

3.8.6 Prosedur Pemeriksaan Perubahan Berat Badan

Penimbangan berat badan dilakukan sebanyak 2 kali, hari ke 14 seusai
dilakukannya intervensi diet tinggi lemak dan hari ke 28 seusai
pembagian ekstrak tempe kedelai. Perhitungan selisih dilakukan
dengan cara mengurangi berat badan saat sudah diintervensi diet tinggi

lemak dan setelah pemberian ekstrak tempe kedelai.



3.9 Alur Penelitian

Persiapan penelitian

!

Aklimatisasi hewan coba

Penimbangan berat badan
hewan coba
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Tikus dikelompokkan"menjadi 3 kelompok

Kelompok (K+)

Dibagikan diet tinggi
lemak selama 14 hari

Kelompok (P1)

Dibagikan diet tinggi
lemak selama 14 hari

v

Kelompok (P2)

Diberikan diet tinggi
lemak selama 14 hari

Penimbangan berat badan hewan coba (Hari Ke - 14)

Dilanjutkan diet tinggi
lemak+pakan brailler
pellet 2 tanpa pemberian
ekstrak tempe sampai hari
ke - 28

Dilanjutkan diet tinggi
lemak+pakan brailler
pellet 2 serta pemberian
ekstrak tempe dosis
3,15mg/hari sampai hari
ke — 28

Dilanjutkan diet tinggi
lemak+pakan brailler
pellet 2 serta pemberian
ekstrak tempe dosis
5,58mg/hari sampai hari
ke — 28

Penimbangan kembali berat badan

hewan coba (Hari Ke — 28)

l

Pencatatan Hasil dan analisis data

Gambar 7. Alur penelitian pengaruh konsumsi tempe terhadap penurunan berat
badan tikus putih (Rattus norvegicus) yang diberi diet tinggi lemak
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3.10. Analisis Data

3.10.1 Pengolahan Data

Data yang sudah diterima asal akumulasi data nantinya diganti

menjadi wujud tabel - tabel, berikutnya mekanisme penggarapan

data memakai program komputer yang memiliki beberapa tahapan :

1. Koding, guna menafsirkan data yang sudah diakumulasikan
sepanjang penelitian menuju tanda yang tepat untuk kepentingan
telaah.

2. Data entry, menginput data menuju komputer.

3. Pemeriksaan ulang, menginput data pengecekan dengan secara
visual atas data yang sudah di input menuju komputer.

4. Output komputer, hasil yang sudah ditelaah dengan komputer
selanjutnya dicetak

3.10.2 Analisis Statistika

Sesudah mendapatkan data dari penelitian, data tersebut dianalisis
menggunakan aplikasi pengolah data untuk menilai apakah
mempunyai peredaran normal atau tidak dengan statistik melalui uji
normalitas Shapiro-Wilk sebab keseluruhan contoh < 50. Selanjutnya
akan dilaksanakan uji Levene agar mendeteksi apakah dua atau lebih
regu data mempunyai bentuk sama atau tidak. Karena bentuk data
beredar biasa dan sama diteruskan via teknik uji parametrik, dipakai
uji One Way ANOVA. Hipotesis disangka berarti jika p<0,05. Dalam
uji ANOVA menciptakan p<0,05 karenanya diteruskan melalui
menganalisis Post-hoc LSD mengetahui perbandingan antar regu
tindakan (Dahlan, 2014).
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Etika Penelitian

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung sudah meyetujui penelitian ini dengan Nomor Surat
N0.627/UN26.18/PP.05.02.00/2022. Dalam penelitian ini memakai hewan

coba yang akan memperhatikan segi berikut:

1. Replacement merupakan kebutuhan mendayagunakan hewan uji yang
sudah dipikirkan dengan cermat, baik dari literatur ataupun
pengalaman dahulu guna memberikan jawaban atas pertanyaan

penelitian dan tidak bisa terganti dengan sel bahkan jaringan.

2. Reduction merupakan pendayagunaan hewan pada penelitian sesedikit
mungkin, namun tetap memperoleh hasil maksimal.Pada penelitian ini

contoh dihimpun dengan rumus Frederer.

3. Refinement merupakan perlakuan kepada hewan uji secara manusiawi,
dengan pedoman dasar memberi kebebasan pada hewan coba dengan
beberapa keadaan, yaitu:

a. Bebas dari rasa lapar dan haus
b. Bebas dari ketidak-senangan

c. Bebas dari penyakit dan perih



5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta penjabaran yang telah dipaparkan,
karenanya bisa diambil kesimpulannya bahwasannya termuat pengaruh
konsumsi ekstrak tempe kedelai pada penyusutan bobot tubuh tikus putih
(Rattus norvegicus) yang dibagi diet tinggi lemak serta terdapat selisih bobot
tubuh tikus putih (Rattus norvegicus) setelah mengkonsumsi diet tinggi lemak

dan diberikan ekstrak tempe kedelai.

Saran

Adapula saran dari penelitian ini yakni :

1. Perlu dilakukannya uji fitokimia terlebih dahulu sebelum melakukan
penelitian untuk mengetahui kandungan antioksidan yang terdapat dari
ekstrak yang akan diuji.

2. Peneliti lain disarankan guna melangsungkan penelitian lebih lanjut berupa
kadar profil lipid terhadap tikus putih yang diberi tinggi lemak serta
pembagian ekstrak tempe kedelai.

3. Meneliti lebih lanjut efek samping/efek toksik yang memungkinkan muncul

sebab pembagian diet tinggi lemak maupun ekstrak tempe kedelai.
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